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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kepatuhan terhadap prinsip-prinsip keuangan Islam telah menjadi fokus 

perhatian yang semakin meningkat dalam dunia bisnis dan keuangan global. 

Terlepas dari tujuan finansial, banyak perusahaan di seluruh dunia yang kini lebih 

sadar akan pentingnya mematuhi prinsip-prinsip keuangan Islam dalam aktivitas 

bisnis mereka. Sebagian besar perusahaan telah memperhatikan fraud, yang 

menunjukkan masih banyaknya manajemen perusahaan yang membuat rekayasa 

laporan keuangan (Ashma’ dan Laksmi, 2023). 

Fraud adalah tindakan kecurangan yang dilakukan oleh individu maupun 

sekelompok orang dengan tujuan untuk memperoleh kepentingan pribadi atau 

kelompoknya dengan cara yang tidak sah. Fraud dapat terjadi di berbagai bidang, 

termasuk di bidang keuangan. Fraud keuangan dapat berdampak negatif terhadap 

perusahaan, baik dari segi finansial, reputasi, maupun kepercayaan masyarakat. 

Fraud atau kecurangan di dalam perusahaan merupakan ancaman serius 

terhadap integritas dan keberlangsungan perusahaan. Menurut Report To The 

Nations ACFE tahun 2018 dan 2020, banyak kasus fraud yang dilakukan oleh 

pegawai berusia 36 hingga 45 tahun. Hasil survei fraud ACFE di Indonesia 

menunjukkan bahwa mayoritas pelaku penipuan berusia 36 hingga 45 tahun 

(Ramadhan et al. 2022). Fraud dapat memiliki dampak yang merugikan, baik 

secara finansial maupun reputasi. Oleh karena itu, memahami faktor-faktor yang 

bisa mempengaruhi tingkat fraud dan bagaimana faktor-faktor tersebut dapat diatur 

menjadi sangat penting. 

Fraud bukan hanya terjadi di bank konvensional, fraud juga terjadi di Bank 

syariah. Dalam Bank syariah, fraud dapat berdampak lebih besar lagi, karena 

Bank syariah memiliki prinsip-prinsip syariah yang harus dipatuhi, termasuk 

prinsip-prinsip anti fraud. Bank syariah dalam menjalankan operasionalnya 

menghadapi berbagai risiko fraud yang akan berdampak terhadap reputasi Bank 

syariah yang tercatat masih dalam tahap perkembangan. Fraud dapat merugikan 

tidak hanya Bank itu sendiri, tetapi juga nasabah dan pemangku kepentingan 
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lainnya. 

Kasus fraud di Bank syariah termasuk korupsi yang melibatkan pegawai bank 

syariah, contohnya kasus di BRI Syariah Padang, yang merugikan bank sebesar Rp 

5,4 miliar (Harian Haluan, 2022). Bank NTB Syariah mengalami penyelewengan 

dana dari oknum yang tidak bertanggung jawab yang menyediakan layanan 

nontunai (Berita Satu, 2021). Bank Mega Syariah mengalami kerugian sebesar 

Rp20 miliar karena penyalahgunaan dana nasabah (Financial, 2021). Bank syariah 

mandiri juga pernah mengalami penipuan dengan transaksi palsu, menyebabkan 

kerugian 59 miliar rupiah dan tiga pejabat terjerat (Kompas.Com, 2013). Kasus-

kasus seperti ini akan terus terjadi bila tidak adanya upaya untuk meminimalisir 

adanya kasus fraud. Oleh karena itu, Bank syariah perlu menerapkan Islamic 

corporate governance/ICG dan Islamic social responsibility/ISR yang baik untuk 

mencegah terjadinya fraud. 

Islamic corporate governance memiliki sebuah peran untuk menjaga integritas 

dan keandalan Bank syariah. Praktik-praktik Islamic Corporate Governance 

dirancang untuk menjamin bahwa Bank menjalankan operasionalnya sudah sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah dan prinsip  tata kelola perusahaan yang baik. 

Salamah et al. (2019) Penerapan tata kelola perusahaan didasarkan pada lima 

prinsip (transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab, independensi, dan 

kewajaran), namun tata kelola perusahaan bank syariah dan bank konvensional 

berbeda karena bank syariah mengikuti hukum syariah, katanya ada perbedaan 

dalam penerapannya. Penerapan tata kelola perusahaan diharapkan untuk 

meningkatkan citra sektor perbankan, melindungi pemangku kepentingan, 

meningkatkan kepatuhan hukum dan etika di sektor perbankan, serta membangun 

sistem perbankan yang baik (Pramono dan Fakhruddin 2019). Islamic Corporate 

Governance (ICG) mencakup prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang 

mengikuti nilai-nilai islam. Islamic Corporate Governance dalam konteks Bank 

syariah mencakup transparansi, akuntabilitas, keadilan, dan kepatuhan terhadap 

prinsip- prinsip syariah dalam setiap aspek operasional. Fadhistri dan Triyanto 

(2019) dikatakannya, pengukuran Islamic Corporate Governance pada bank 

syariah didasarkan pada 11 kriteria penilaian aspek penilaian tata kelola perusahaan 
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yang ditetapkan dalam Surat Edaran Bank Indonesia dalam laporan tata kelola 

perusahaan yang baik pada bank syariah. (Surat Edaran BI No. 12/13 DPbS., 2010). 

Islamic Social Responsibility (ISR) menekankan tanggung jawab Bank syariah 

terhadap masyarakat dan lingkungan sekitar. Islamic Social Responsibility 

mencakup kegiatan amal, kepedulian terhadap lingkungan, dan kontribusi positif 

lainnya yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Islamic social responsibility 

Merupakan konsep tanggung jawab sosial perusahaan dengan aspek ekonomi 

Islam, hukum Islam, etika Islam, dan filantropi Islam, berdasarkan nilai- nilai Islam 

yang terdapat dalam Al-Quran dan Hadits (Riswanti, 2017). Islamic Social 

Responsibility (ISR) juga menjadi aspek penting dalam konteks ini, karena Bank 

syariah diharapkan untuk berperan aktif dalam memberikan manfaat kepada 

masyarakat sekitar sesuai dengan nilai-nilai Islam. Pelaksanaan tanggung jawab 

sosial perusahaan memberikan berbagai manfaat, tidak hanya bagi perusahaan itu 

sendiri, tetapi juga bagi masyarakat, lingkungan, negara, serta seluruh pemangku 

kepentingan. Islamic Social Responsibility (ISR) merupakan salah satu bentuk aksi 

perusahaan dalam rangka meningkatkan taraf hidup para stakeholder. Tindakan ini 

mencerminkan kepedulian perusahaan terhadap kesejahteraan sosial dan 

pelestarian lingkungan. Sejumlah penelitian, seperti yang dilakukan oleh Baten et 

al. (2021) dan Li et al. (2019), menunjukkan bahwa Islamic Social Responsibility 

memiliki hubungan positif terhadap terjadinya kecurangan keuangan (financial 

fraud). Namun demikian, hasil berbeda ditemukan dalam studi Hu et al. (2019) dan 

Liao et al. (2019) yang menunjukkan adanya pengaruh negatif ISR terhadap 

kecurangan keuangan. 

Perusahaan harus mengendalikan tindak kecurangan dengan menerapkan 

internal kontrol (internal control). Kecurangan yang terjadi pada sebuah 

perusahaan disebabkan Kurangnya pengendalian internal mengakibatkan 

terjadinya aktivitas penipuan yang merugikan banyak pihak. Manajemen harus 

bertanggung jawab untuk memperkuat dan memelihara pengendalian internal. 

Penerapan pengendalian internal (internal control) penipuan juga lebih efektif 

karena pengendalian internal yang lebih baik mencegah penipuan (Nugraha et al., 

2020). 
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Internal Control merupakan suatu sistem yang dirancang untuk membantu 

organisasi mencapai tujuan operasional, keuangan, dan kepatuhan. Internal Control 

dalam konteks Bank syariah memainkan peran yang sangat krusial dalam 

mengelola risiko fraud. Internal Control mencakup kebijakan, prosedur, dan 

mekanisme pengendalian internal yang dapat mencegah, mendeteksi, dan 

merespon tindakan fraud. Oleh karena itu, perlu dipahami bagaimana Islamic 

Corporate Governance dan Islamic Social Responsibility dapat mempengaruhi 

tingkat fraud di Bank syariah, dan sejauh mana Internal Control dapat memoderasi 

hubungan antara faktor-faktor tersebut dengan tingkat efektivitas dalam mengelola 

risiko fraud. Salah satu faktor yang memicu terjadinya kecurangan dalam 

perusahaan adalah lemahnya sistem pengendalian internal, yang sering kali 

disebabkan oleh tidak optimalnya peran audit internal dalam menjalankan 

fungsinya (Agoes, 2013). 

Internal control sebagai mekanisme pengawasan internal, diharapkan memiliki 

dampak yang signifikan dalam mengurangi tingkat fraud di perusahaan. Namun, 

penting untuk memahami apakah faktor-faktor lain seperti Islamic Corporate 

Governance dan Islamic Social Responsibility dapat memengaruhi efektivitas 

internal control dalam mencegah kecurangan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ngumar, Fidiana, dan Retnani (2019) 

menyimpulkan bahwa dewan direksi tidak berpengaruh terhadap fraud. Berbeda 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Association of Certified Fraud Examiners 

yang dikutip dalam penelitian Septriani dan Desi Handayani (2018) menemukan 

bahwa 83% kasus fraud yang terjadi dilakukan oleh pemilik perusahaan atau dewan 

direksi. Penelitian yang dilakukan oleh Sari dan Husadha (2020) menyimpulkan 

bahwa anggota komite independen mempunyai pengaruh negatif dan signifikan 

terhadap bukti kecurangan, sedangkan komite audit dan audit internal tidak 

berpengaruh terhadap bukti kecurangan dalam pelaporan keuangan. Sedangkan, 

penelitian yang dilakukan oleh Kusumawati dan Hermawan (2013) menyimpulkan 

bahwa dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap probabilitas terjadinya 

kecurangan dalam laporan keuangan dan komite audit mempunyai nilai negatif dan 

berpengaruh signifikan terhadap kemungkinan terjadinya penipuan akan terjadi 
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dalam laporan keuangan. Penelitian yang dilakukan oleh Bariyyah dan Narulitasari 

(2020)menyimpulkan bahwa dewan pengawas syariah tidak berpengaruh terhadap 

fraud. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Ashma’ dan Laksmi (2023) hasil 

penelitian menunjukan bahwa corporate social responsibility berpengaruh negatif 

terhadap financial fraud. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Mulia 

Saba Bilkis (2022) yang menyimpulkan bahwa corporate social responsibility 

tidak berpengaruh terhadap fraud. penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan dan 
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fraud di dalam Bank syariah di Indonesia dengan mempertimbangkan peran 

moderasi Internal Control. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis hubungan 

antara Islamic Corporate Governance dan Islamic Social Responsibility dengan 

tingkat fraud di Bank syariah, dengan mempertimbangkan peran moderasi Internal 

Control. Penelitian ini akan memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang 

interaksi antara tata kelola keuangan Islam, tanggung jawab sosial, dan kontrol 

internal dalam konteks penanggulangan fraud di perusahaan. 

1.2.Rumusan Masalah 

Berdasarkan judul penelitian "Pengaruh Islamic Corporate Governance, Islamic 

Social Responsibility Terhadap Fraud Dengan Internal Control Sebagai 

Moderasi", maka rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Apakah dewan direksi berpengaruh terhadap fraud pada Bank syariah? 

b. Apakah dewan komisaris berpengaruh terhadap fraud pada Bank syariah? 

c. Apakah dewan pengawas syariah berpengaruh terhadap fraud pada Bank 

syariah? 

d. Apakah komite audit berpengaruh terhadap fraud pada Bank syariah? 

e. Apakah Islamic Social Responsibility berpengaruh terhadap fraud pada 

Bank syariah? 

f. Apakah internal control memperkuat dewan direksi berpengaruh terhadap 

fraud pada Bank syariah? 

g. Apakah internal control memperkuat dewan komisaris berpengaruh terhadap 

fraud pada Bank syariah? 

h. Apakah internal control memperkuat dewan pengawasan syariah berpengaruh 

terhadap fraud pada Bank syariah? 

i. Apakah internal control memperkuat komite audit berpengaruh terhadap fraud 

pada Bank syariah? 

j. Apakah internal control memperkuat Islamic Social Responsibility 

berpengaruh negatif terhadap fraud pada Bank syariah 
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1.3.Tujuan Penelitian 

Berdasarkan judul penelitian “Pengaruh Islamic Corporate Governance, Islamic 

Social Responsibility Terhadap Fraud dengan Internal Contol sebagai moderasi” 

maka tujuan penelitian ini sebagai berikut: 

a) Mengetahui pengaruh dewan direksi terhadap fraud. 

b) Mengetahui pengaruh dewan komisaris terhadap fraud. 

c) Mengetahui pengaruh dewan pengawas syariah terhadap fraud. 

d) Mengetahui pengaruh komite audit terhadap fraud. 

e) Mengetahui pengaruh Islamic Social Responsibility terhadap fraud. 

f) Mengetahui peran moderasi internal control terhadap pengaruh dewan direksi 

terhadap fraud. 

g) Mengetahui peran moderasi internal control terhadap pengaruh dewan 

komisaris terhadap fraud. 

h) Mengetahui peran moderasi internal control terhadap pengaruh dewan 

pengawas syariah terhadap fraud. 

i) Mengetahui peran moderasi internal control terhadap pengaruh komite audit 

terhadap fraud 

j) Mengetahui peran moderasi internal control terhadap pengaruh Islamic Social 

Responsibility terhadap fraud 

k) Memberikan rekomendasi untuk peningkatan pengelolaan risiko fraud dalam 

konteks Bank  syariah. 

 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Bagi Bank Syariah 

a) Memberikan panduan tentang pentingnya implementasi yang efektif dari 
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prinsip-prinsip Islamic Corporate Governance (ICG) dan Islamic Social 
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memperkuat sistem kontrol internal perusahaan. 

1.4.2. Bagi Regulator dan Pengambil Kebijakan 

a) Menyediakan dasar untuk pengembangan pedoman dan regulasi yang lebih 

efektif terkait tata kelola perusahaan syariah dan tanggung jawab sosial 

perusahaan yang dapat membantu mencegah dan mengelola fraud. 

b) Memberikan informasi yang diperlukan untuk memperbarui atau 

mengembangkan standar baru dalam praktik pengendalian internal perusahaan 

syariah. 

1.4.3. Bagi Akademisi dan Peneliti 

a) Menyumbangkan pengetahuan baru terkait hubungan antara Islamic Corporae 

Governance, Islamic Social Responsibility, dan kecenderungan fraud dalam 

konteks Bank syariah. 

b) Memberikan dasar untuk penelitian lanjutan dalam bidang tata kelola 

perusahaan syariah, etika bisnis Islam, serta manajemen risiko dalam konteks 

Bank syariah. 

1.4.4. Bagi Masyarakat 

a. Meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap integritas Bank syariah dengan 
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Islamic Corporate Governance, Islamic Social Responsibility, dan risiko fraud 
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bisnis yang sesuai dengan prinsip-prinsip etika islam dan mengurangi risiko 

kecurangan yang dapat merugikan perusahaan dan masyarakat luas. 
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